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The level of financing that is channeled effectively and efficiently will 

increase the level of income earned. This will ultimately increase the net 

income of the bank will be able to face competition while simultaneously 

expanding the market and the continuity of the bank's business will be 

more guaranteed. with an even level of income earned by each product 

with a not too distant comparison, it will make the bank's position more 

stable and at the same time optimize profit achievement. This study was 

designed using quantitative methods. The data collection technique uses 

secondary data, namely the annual financial statements of PT Bank 

Rakyat Indonesia Syariah Tbk using three variables, namely two 

independent variables and one dependent variable. The independent 

variable or independent variable is mudharabah financing and 

musyarakah financing, while the dependent variable or dependent 

variable is the net profit of PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk in 

2011-2020. Based on the results of the study, partially the independent 

variable, namely mudharabah financing, has no effect on net income at 

PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk for the 2011-2020 period. 

Meanwhile, musyarakah financing has a significant and significant effect 

on net profit at PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk for the 2011-2020 

period. However, mudharabah financing and musyarakah financing 

simultaneously or simultaneously have an effect or significant impact on 

net income at PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk for the 2011-2020 

period. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia dengan penduduk muslim 

terbanyak, dalam industri finansial syariah Indonesia mempunyai peluang untuk 

menjadi yang terdepan. Jika pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah 

meningkat dan di dukung kuat dengan pihak lain adalah aspek penting pada 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia. 

Perbankan Syariah memiliki peran yang sangat penting sebagai penyedia 

di segala kegiatan lalu lintas pembayaran pada industri perbankan syariah. Di 

Indonesia industri perbankan Syariah sudah mengalami kenaikan yang baik. 

Perkembangan layanan, produk, yang meningkat juga perkembangan jaringan 

menunjukkan hasil yang positif dari tahun ke tahun. Kehadiran Bank Syariah di 

Indonesia mempresentasikan bank Syariah di Indonesia yang terbaru, global dan 

menebarkan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin). 
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Perbankan syariah yaitu bank umum yang melaksanakan usaha bersumber 

pada hukum syariah serta menyediakan layanan transaksi pembayaran dalam 

kegiatanya. Perbankan syariah selaku salah satu model perbankan yang terkenal di 

Indonesia yang berbeda dengan bank konvensional, didasarkan dengan prinsip 

syariah, berdasarkan landasan Al-Quran, hadits, dan qawl ulama’. Serta bank 

syariah memiliki ketentuan akad musyarakah, akad mudharabah, akad ijarah, dan 

lain-lain bersifat non bunga. Perbedaan ini tentunya berdampak pada laporan 

keuangan yang ditanggung oleh pemilik entitas. 

Perusahaan ataupun bank yang melakukan segala kegiatannya ingin 

mendapatkan keuntungan yang besar dari tahun sebelumnya. Dalam aktivitas 

perbankan syariah, ketika investor memasukkan dana ke bank namun bukan untuk 

memperoleh bunga, melainkan untuk memperoleh bagi hasil. Modal investor 

kemudian ditransfer kepada peminjam modal melalui kesepakatan bersama 

sebagai bagian dari modal usaha. 

Perbankan syariah menawarkan bermacam tipe produk pembiayaan 

semacam pembiayaan mudharabah serta pembiayaan musyarakah. Pembiayaan 

mudharabah ataupun pembiayaan musyarakah dibiayai dengan sistem membagi 

hasil. Sumber pemasukan perbankan syariah berasal dari pembagian hasil 

pembiayaan mudharabah serta pembiayaan musyarakah. Perbankan syariah 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat berasal dari produk-produk 

yang bersumber pada prinsip ataupun ajaran Islam.  

Tingkatan keuangan sudah tersalurkan secara efisien serta efektif  

meningkatkan pemasukan yang diperoleh. Perihal ini pada kesimpulannya 

meningkatkan laba bersih (net income) sehingga bank dapat mengalami 

persaingan, memperluas pasar serta keberlangsungan usaha bank akan lebih 

terjamin. Tidak hanya itu, dengan memiliki aliran pemasukan yang normal dengan 

jarak yang lebih sedikit dari setiap produk akan menstabilkan posisi bank dan 

meningkatkan profitabilitas. 

METODE 

 Pada penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan pada 

perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia Syariah dari tahun 2011-2020 selama 10 

tahun. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dekriptif dengan 

pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini menekankan pada data numerik. 

Teknik pengumpulan data pada penilitian ini menggunakan data sekunder dengan 

cara mengakses laporan keuangan melalui website PT Bank Rakyat Indonesia 

Syariah Tbk. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu dua variabel independen 

dan satu variabel dependen. Variabel independen atau variabel bebas pada 

penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah, 

sedangkan variabel dependen atau variabel terikat adalah laba bersih PT Bank 

Rakyat Indonesia Syariah Tbk pada tahun 2011-2020. 
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Sumber: data diolah 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menggunakan model regresi yang diolah menggunakan 

SPSS 25. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pada uji normalitas ini menggunakan uji normalitas kolmogorov smirnov 

tujuannya untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak, 

karena model regresi yang baik ialah yang memiliki nilai residual yang 

berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi 

normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: hasil output SPSS 25, data diolah sendiri 2023 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal pada penelitian 

ini. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menguji didalam model regresi apakah terjadi adanya 

korelasi antar variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka terjadi 

multikolinearitas, sedangkan jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: hasil output SPSS 25, data diolah sendiri 2023 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukan nilai tolerance 0,622 > 

0,10 dan nilai VIF 1,607 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model 

regresi diantara variabel bebas tidak terjadi multikolearitas pada penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode 

scatterplot, dalam model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas namun jika terjadi gejala heteroskedastisitas akan berakibat 

ketidakakuratan pada hasil regresi yang dilakukan. 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: hasil output SPSS 25, data diolah sendiri 2023 
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Hasil penelitian uji heteroskedastisitas yang terdapat pada gambar 1, 

menunjukkan bahwa posisi titik menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0 serta titik tidak mengumpul di atas atau di bawah saja. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada penelitian ini. 

Uji Autokorelasi 

Penelitian yang digunakan pada uji autokorelasi ini adalah uji autokorelasi 

Durbin-Watson yang bertujuan untuk menguji dalam model regresi linear apakah 

terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode tl 

sebelumnya. Jika nilai d < dl atau d > 4-dl maka terdapat autokorelasi, jika nilai 

du < d < 4-du maka tidak terdapat autokorelasi dan jika nilai dl < d < di atau 4-du 

< d < 4-dl maka tidak ada kesimpulan. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: hasil output SPSS 25, data diolah sendiri 2023 

Berdasarkan perhitungan hasil uji autokorelasi menunjukan bahwa nilai du 

< d < 4-du yaitu 1,567 < 2,409 < 2,433 maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi pada penelitian ini. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda pada penilitian ini dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidak pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: hasil output SPSS 25, data diolah sendiri 2023 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji regresi linear berganda yaitu 

persamaan uji regresi linear berganda Y = -75940,256 +  0.119 + 0.016. Konstanta 

= a = -75940,256 artinya jika pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
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musyarakah konstan atau sama dengan nol maka laba bersih pada PT Bank 

Rakyat Indonesia Syariah Tbk sebesar -75940,256. 

Koefisien variabel = X1 = 0,119 artinya jika pembiayaan mudharabah naik 

sebesar Rp. 1 dan pembiayaan musyarakah konstan maka laba bersih pada PT 

Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk akan mengalami peningkatan sebesar 0,119. 

Serta koefisien variabel = X2 = 0,016 artinya jika pembiayaan musyarakah 

naik sebesar Rp. 1 dan pembiayaan mudharabah konstan maka laba bersih pada 

PT Bank Rakyat Indonesia syariah Tbk akan mengalami peningkatan sebesar 

0,016. 

Uji Koefisien Determinasi 

Pada penelitian ini dilakukan uji koefisien determinasi (R2) untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: hasil output SPSS 25, data diolah sendiri 2023 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai sebesar 0,523 yang 

artinya pengaruh variabel Independen yaitu pembiayaan murabahah dan 

musyarakah terhadap variabel dependen yaitu laba bersih sebesar 52,3% 

sedangkan sisanya 47,70% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Uji T (Signifikan secara parsial) 

Uji T pada penilitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak 

pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas atau variabel independen 

terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung 

> t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y, jika nilai sig > 

0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. 

  Tabel 7. Hasil Uji T 

 

Sumber: hasil output SPSS 25, data diolah sendiri 2023 
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A. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh pembiayaan mudharabah (X1) 

terhadap laba bersih (Y) sebesar 0,157 > 0,05 dan nilai t hitung 1,586 < t tabel 

2,365 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak terdapat 

pengaruh pembiayaan mudharabah (X1) terhadap laba bersih (Y). 

B. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh pembiayaan musyarakah (X2) 

terhadap laba bersih (Y) sebesar 0,028 < 0,05 dan nilai t hitung 2,768 > t tabel 

2,365 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh pembiayaan musyarakah (X2) terhadap Y. 

1. UJI F (Simultan) 

Uji F pada penilitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak 

pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas atau variabel 

independen terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Jika nilai sig < 0,05 

atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan 

terhadap variabel Y, jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak 

terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

Sumber: hasil output SPSS 25, data diolah sendiri 2023 

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh pembiayaan mudharabah (X1) 

dan pengaruh pembiayaan musyarakah (X2) secara simultan terhadap laba bersih 

(Y) sebesar 0,075 < 0,05 dan nilai F hitung 3,840 > F tabel 4,46 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh pembiayaan 

mudharabah (X1) dan pengaruh pembiayaan musyarakah (X2) secara simultan 

terhadap laba bersih (Y). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa secara parsial variabel 

bebas yaitu pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk periode 2011-2020. Artinya apabila 

mengalami peningkatan atau pengurangan pembiayaan mudharabah tidak akan 

berpengaruh terhadap laba bersih. Sedangkan pembiayaan musyarakah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk periode 2011-2020. Artinya jika pendapatan pembiayaan 
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musyarakah yang diperoleh semakin besar maka semakin tinggi laba bersih yang 

diperoleh. Namun pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah secara 

simultan signifikan terhadap laba bersih pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Tbk periode 2011-2020. 
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